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ABSTRACT  
A new innovative dispenser is proposed with the temperature control features to provide 
water to make coffee, tea, and milk as well as provide drinking water with hot, warm and 
cold temperatures. Resistance temperature detector PT-100 is used to sense the water 
temperature in the dispenser reservoir. The test results show that the water temperature 
range from this dispenser is 15 °C to 90 °C which fulfills the temperature requirements. The 
temperature difference between the LCD display and the thermometer is 2.7% for hot water, 
4.5% for warm water, 13.3% for cold water, 1.66% for water to make coffee, 3.2% for water 
to make milk, and 3% for water to make tea. These errors occurred due to the component 
tolerances used.   
 
Keywords: RTD PT-100, dispenser, temperature, LCD 
 
 
ABSTRAK  
Dispenser dengan fitur pengaturan temperatur untuk membuat kopi, teh, dan susu serta 
dapat menyediakan air minum dengan temperatur panas, hangat dan dingin ini merupakan 
inovasi baru. Sensor yang digunakan adalah resistance temperatur detector PT-100 yang 
berfungsi untuk mendeteksi temperatur pada tampungan air dispenser. Dari hasil pengujian 
diperoleh range temperatur air pada dispenser ini adalah 15 °C sampai 90 °C sehingga 
sudah sesuai dengan kebutuhan. Perbedaan temperatur pada tampilan LCD terhadap 
termometer untuk air panas 2,7%, air hangat 4,5%, air dingin 13,3%, air untuk membuat 
kopi 1,66%, air untuk membuat susu 3,2%, dan air untuk membuat teh 3%. Kesalahan-
kesalahan tersebut terjadi karena toleransi komponen yang digunakan. 
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1. PENDAHULUAN 
Permasalahan ketersediaan air bersih merupakan suatu masalah klasik yang 
dihadapi oleh masyarakat Indonesia pada akhir-akhir ini, baik itu mengenai kuantitas 
maupun kualitas air bersih yang ada. Meningkatnya aktivitas pembangunan dan 
jumlah penduduk berakibat pada peningkatan kebutuhan akan air bersih, baik yang 
diperoleh secara tak langsung melalui proses pengolahan maupun secara langsung 
[1]. 
Pemenuhan kebutuhan air minum masyarakat saat ini sangat bervariasi. 
Masyarakat mengambil air minum dari berbagai sumber air yaitu air sungai, air tanah 
baik dari sumur dangkal ataupun dalam, dan juga air yang diproduksi oleh 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) setempat yang dimasak dahulu sebelum 
dikonsumsi. Di kota besar, masyarakat juga mengkonsumsi air minum dalam 
kemasan (AMDK), karena praktis dan dianggap lebih higienis. AMDK diproduksi 
oleh industri melalui proses otomasi dan disertai dengan pengujian kualitas sebelum 
diedarkan ke masyarakat [2].  
Perkembangan teknologi yang sangat pesat dalam beberapa dasawarsa 
terakhir ini mengakibatkan perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin cepat. 
Salah satu teknologi yang mengalami perkembangan pesat adalah elektronika. Dari 
tahun ke tahun selalu dikembangkan alat untuk memudahkan atau mempercepat 
pekerjaan manusia. Kemudahan ini semakin memanjakan manusia dalam 
kehidupannya sehari-hari. Hal tersebut tampak dari diproduksinya berbagai macam 
peralatan elektronik rumah tangga yang mempunyai fungsi sangat beragam termasuk 
alat penyedia air minum atau dispenser yang merupakan alat penampung air minum 
dengan menggunakan galon berkapasitas 19 liter. 
Dispenser yang ada di pasaran umumnya dapat menyediakan air dingin dan 
air panas namun tidak tersedia pengaturan khusus untuk keperluan membuat kopi, 
teh dan susu. Berdasarkan hal tersebut maka dibuatlah dispenser yang dapat 
mengatur temperatur air sesuai kebutuhan dengan batas temperatur air minimal dari 
15 °C dan temperatur maksimal sekitar 90 °C. Dispenser tersebut memiliki 1 buah 
push button untuk reset dan 6 buah push button untuk beberapa pilihan yaitu air 
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untuk kopi pada temperatur 90 °C [3], air untuk teh pada temperatur 65 °C [4], air 
untuk membuat susu pada temperatur 70 °C [5],  air dingin pada temperatur 15 °C, 
air hangat pada temperatur 44 °C, dan air panas pada temperatur 61 °C. Keenam 
pilihan tersebut dapat membantu  keperluan sehari-hari dan cocok digunakan pada 
tempat seperti kantor, rumah, dan kampus. Dispenser yang dirancang ini 
memungkinkan seseorang mengambil air dengan temperatur yang sesuai 
keperluannya dengan hanya menekan sebuah push button sehingga proses pembuatan 
minuman lebih mudah dan minuman yang dihasilkan bermutu baik. 
 
2. KAJIAN PUSTAKA  
Dispenser sebagai alat penyedia air sehari-hari yang saat ini banyak beredar 
di pasaran masih terbilang sederhana dan belum menyediakan kebutuhan khusus 
untuk pengguna. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
khusus pengguna seperti menambahkan keypad pada dispenser untuk menentukan 
temperatur air yang diinginkan dengan range temperatur dari 10 °C sampai dengan 
80 °C  [6]. Penelitian lainnya menggunakan keran elektrik dengan tampilan seven 
segment menggunakan mikrokontroler untuk mengatur temperatur air dalam 
dispenser dengan range temperatur dari 30 °C sampai dengan 100 °C [7]. Penelitian 
dengan menggunakan metode fuzzy pernah dilakukan untuk menjaga temperatur 
yang sudah dicapai tetap terjaga konstan dan range temperatur sampai dengan 90 °C 
[8].   
Dispenser yang dibuat pada penelitian-penelitian tersebut di atas tidak ada 
yang langsung menentukan temperatur air untuk keperluan tertentu sehingga 
temperatur yang diinginkan harus ditentukan oleh pengguna. Pada makalah ini 
dilaporkan hasil penelitian tentang dispenser yang dirancang untuk keperluan 
menyediakan air untuk membuat kopi, teh, dan susu, serta menyediakan air dingin, 
air hangat dan air panas hanya dengan dengan menekan tombol (push button). 
Temperatur setiap jenis minuman sudah diatur oleh perangkat lunak sehingga 
pengguna tidak perlu menentukan temperatur air yang diinginkan.  
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3. METODE PENELITIAN 
Sistem ini bertujuan agar pengguna dapat memilih air dengan temperatur 
sesuai yang diinginkan yaitu air panas, air hangat, air dingin, serta air untuk 
membuat kopi, teh dan susu. Untuk mengetahui temperatur air dalam tampungan air 
dispenser digunakan sensor resistance temperature detector (RTD). Rangkaian 
dispenser ini menggunakan modul Arduino Mega 2560 yang mempunyai 54 pin I/O 
dan 4 kb EEPROM yang berguna untuk mengatur kerja sistem secara keseluruhan 
sekaligus sebagai penyimpan program. Sebagai masukan mikrokontroler digunakan 
push button untuk memilih jenis minuman yang diinginkan. Sensor RTD PT-100 
digunakan untuk mendeteksi temperatur air dalam tabung, LCD 16x4 digunakan 
untuk menampilkan push button mana yang dipilih dan temperatur air sedangkan 
relay berguna untuk menyalakan dan mematikan pemanas atau pendingin dispenser.  
 
3.1 Diagram Blok 
Pada Gambar 1 diperlihatkan diagram blok rangkaian pengatur temperatur air 
minum pada dispenser yang dibagi menjadi bagian input, proses dan output. Pada 
bagian input terdapat sensor PT-100 dan push button. Bagian proses adalah modul 
Arduino Mega 2560, sedangkan bagian output berupa LCD dan relay yang 
dihubungkan dengan pendingin, pemanas, keran 1 dan keran 2.  
 
 
Gambar 1 Diagram Blok Pengatur Temperatur pada Dispenser  
Berbasis Arduino Mega 2560 
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3.2 Cara Kerja Sistem 
Push button akan memberikan masukan kepada mikrokontroler Arduino 
Mega 2650 ketika ditekan. Data masukan dari push button disimpan di EEPROM dan 
dibandingkan dengan data dari sensor RTD PT-100. Jika besaran data masukan dari 
push button tidak sama dengan data masukan dari RTD PT-100 maka mikrokontroler 
akan mengaktifkan pemanas atau pendingin sesuai dengan permintaan temperatur 
input yang dipilih dengan cara memberikan tegangan 5 V pada relay. Bila temperatur 
dari sensor telah sama dengan yang ditentukan pada program, maka keran 1 untuk air 
panas atau keran 2 untuk air dingin akan terbuka. 
 
3.3 Skematik Rangkaian 
Pada Gambar 2 diperlihatkan rangkaian skematik pengatur temperatur pada 
dispenser. 
 
Gambar 2 Skematik Rangkaian Pengatur Temperatur pada Dispenser 
 Berbasis Arduino Mega 2560 
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3.4 Diagram Alir Perangkat Lunak 
Start
Power Supply on
Inisialisasi 
Suhu Normal
PT-100 membaca suhu 
air panas dan dingin
Tampilkan di display
Apakah push 
button ditekan?
Suhu air 
panas?
Suhu air 
sedang?
Suhu untuk 
kopi?
Suhu untuk 
teh?
Suhu untuk 
susu?
Suhu air 
dingin?
Relay aktif 
pendingan bekerja
Apakah suhu 
telah sesuai?
Relay tidak aktif dan 
pendingan tidak aktif
Keran 2 aktif delay 
beberapa detik
Delay habis 
keran 2 tidak aktif
Apakah power 
supply on?
End
Relay aktif 
pemanas bekerja
Apakah suhu 
telah sesuai?
Relay tidak aktif dan 
pemanas tidak aktif
Keran 1 aktif delay 
beberapa detik
Delay habis 
keran 1 tidak aktif
Tidak
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
TidakTidak
Tidak
Ya
YaYa
Ya Ya Ya Ya Ya Ya
 
Gambar 3 Diagram Alir Program Pengatur Temperatur pada Dispenser  
Berbasis Arduino Mega 2560 
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Pada Gambar 3 diperlihatkan diagram alir program pemilihan temperatur air 
pada dispenser. Pada kondisi awal sensor PT-100 membaca temperatur tampungan 
air. Setelah salah satu push button ditekan, relay yang terhubung ke pemanas atau 
pendingin akan diaktifkan sehingga terjadi proses pemanasan atau pendinginan. Saat 
temperatur air sudah sesuai yang diinginkan maka relay akan memutus pemanas atau 
pendingin, keran 1 atau keran 2 akan terbuka dan gelas diisi air sampai volume air 
sekitar 150 cc. Apabila power supply masih aktif maka sistem akan kembali ke 
keadaan awal. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Pengujian Temperatur  
Untuk mengetahui apakah temperatur yang dihasilkan alat sesuai dengan 
temperatur yang sesungguhnya maka dilakukan pengujian temperatur air dalam 
dispenser dengan membandingkan temperatur yang ditampilkan oleh display LCD 
dengan temperatur pada termometer air raksa dengan ketelitian 1 °C yang dipasang 
di dalam tampungan air dispenser. Grafik temperatur rata-rata tiap pengujian 
diperlihatkan pada Gambar 4.   
 
 
Gambar 4 Grafik Hasil Pengujian Temperatur Air Dispenser 
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Pengujian dilakukan untuk enam pilihan temperatur air yang dirancang yaitu 1) air 
dingin, 2) air hangat, 3) air panas, air untuk membuat 4) teh, 5) susu, dan 6) kopi. 
Pengujian untuk tiap temperatur dilakukan sebanyak sepuluh kali dan pada tiap 
pengujian temperatur air dikembalikan dahulu ke temperatur ruang. 
Berdasarkan hasil percobaan untuk temperatur 15 °C terdapat perbedaan 
antara temperatur pada termometer dengan yang ditampilkan pada LCD sebesar: 
                                          17 – 15  x 100%  = 13,33% 
                                              15 
Untuk pengujian temperatur 44 °C terdapat perbedaan antara temperatur pada 
termometer dengan yang ditampilkan pada LCD sebesar: 
                                          46 – 44  x 100%  = 4,54% 
                                              44 
Untuk pengujian temperatur 61 °C terdapat perbedaan antara temperatur pada 
termometer dengan yang ditampilkan pada LCD sebesar: 
                                          62,7 – 61  x 100%  = 2,78% 
                                              61 
Untuk pengujian temperatur 65 °C terdapat perbedaan antara temperatur pada 
termometer dengan yang ditampilkan pada LCD sebesar: 
                                          67 – 65  x 100%  = 3,07% 
                                              65 
Untuk pengujian temperatur 70 °C terdapat perbedaan antara temperatur pada 
termometer dengan yang ditampilkan pada LCD sebesar: 
                                          72,3 – 70  x 100%  = 3,28% 
                                              70 
Untuk pengujian temperatur 90 °C terdapat perbedaan antara temperatur pada 
termometer dengan yang ditampilkan pada LCD sebesar: 
                                          91,5 – 90  x 100%  = 1,66% 
                                              90 
Perbedaan nilai temperatur yang ditampilkan LCD dengan termometer dapat terjadi 
karena toleransi dari nilai komponen yang digunakan dan ketidaktepatan rangkaian 
penguat pengaturan temperatur yang dibuat. 
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4.2 Pengujian Alat Secara Keseluruhan 
Pengujian alat secara keseluruhan dilakukan dengan menyalakan power 
supply dan meletakkan gelas pada tempat yang telah ditentukan. Ketika power supply 
dinyalakan, LCD 16x4 akan menampilkan kondisi temperatur normal. Untuk 
membuat kopi maka push button untuk kopi ditekan. Tampilan LCD akan berubah 
apabila push button telah ditekan seperti yang terlihat pada Gambar 5. Selanjutnya 
tinggal menunggu sampai tercapai temperatur yang diinginkan dan air keluar mengisi 
gelas pada saat temperatur 90 °C. 
 
 
Gambar 5 Tampilan LCD pada Saat Tombol Kopi Ditekan 
 
Proses pemanasan akan berlangsung setelah input diberikan dari push button 
dan sistem  mengaktifkan relay untuk menyalakan pemanas. Pada Gambar 6 
diperlihatkan panel push button pada dispenser. Setelah temperatur air yang 
diinginkan sesuai dengan temperatur yang ditentukan maka mikrokontroler akan 
mematikan pemanas. Pada Gambar 7 diperlihatkan tampilan LCD setelah temperatur 
mencapai 90,25 °C. 
 
 
Gambar 6 Push Button sebagai Input 
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Gambar 7 Tampilan LCD pada Saat Temperatur Pembuatan Kopi Tercapai 
 
Relay yang terhubung dengan keran 1 akan terbuka untuk mengisi air ke 
dalam gelas. Gambar 8 memperlihatkan pengisian air panas untuk menyeduh kopi  
sampai kurang lebih 150 cc. 
 
 
Gambar 8 Hasil Percobaan Pemanasan Air untuk Pembuatan Kopi 
 
Berdasarkan hasil pengujian, alat ini bekerja sesuai rancangan dan waktu 
yang diperlukan untuk memanaskan air dari temperatur 36 °C  sampai 90, 25 °C 
adalah 11 menit. 
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5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian alat Pengatur Temperatur pada Dispenser 
Berbasis Arduino Mega 2560 dapat diambil kesimpulan yang diuraikan di bawah ini. 
Alat dapat bekerja dengan baik sesuai rancangan. Persentase perbedaan temperatur 
antara tampilan LCD dengan termometer pada temperatur air dingin (15 °C) sebesar 
13,33%, temperatur air hangat (44 °C) sebesar 4,54%, temperatur air panas (61 °C) 
sebesar 2,78%, temperatur air untuk teh (65 °C) sebesar 3,07%, temperatur air untuk 
susu (70 °C)  sebesar 3,28%, dan temperatur air untuk kopi (90 °C) sebesar 1,66 %. 
Kesalahan ini dapat terjadi karena adanya nilai toleransi komponen dan 
ketidaktepatan dari rangkaian penguat pengaturan temperatur yang dibuat sedangkan 
waktu yang diperlukan untuk mencapai temperatur tertinggi 90 °C dari temperatur  
36 °C adalah 11 menit. 
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